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Kamis, 20 November 2014  

MARKET COMMENT 

Eforia kenaikan BI Rate masih berlanjut dalam skala yang lebih 
lemah, terlihat beberapa saham big caps mulai dilanda profit  
taking sehingga IHSG hanya menguat +25,46 poin (+0,5%) 
dalam perdagangan Rabu, karena “slow but sure” kenaikan 
BBM bersubsidi dan kenaikan BI Rate akan mulai berdampak 
kepada kinerja laporan keuangan emiten kedepannya. 
 

TODAY RECOMMENDATION 

Bursa saham AS kompak ditutup melemah untuk ke-3 
Indeks utama dimana DJIA sendiri turun -2,09 poin (-
0,01%) menyusul bingungnya pelaku pasar merespons 
hasil Minutes Meeting The Fed yang dilakukan 28-29 Octo-

ber lalu, apakah "hawkish" atau "dovish" atau apakah akan 
terjadi "headwinds" atau "tailwinds" dalam menghadapi 
pertumbuhan ekonomi kedepannya, setelah sebelumnya 
analyst Goldman Sachs mengatakan ketika The Fed mulai 
melakukan pengetatan kebijakan moneter akan menaikkan 
suku bunga jangka pendek ke level yang lebih tinggi lebih  
cepat dari perkiraan pasar saat ini ditengah normalnya 
perdagangan Rabu tercermin dalam volume perdagangan 
berjumlah 6,3 miliar saham (sedikit di bawah rata-rata 
perdagangan dari awal November hingga 19 November 

yang berjumlah 6,4 miliar saham).   
 
Bagaimana perkiraan pergerakan IHSG Kamis ini dan kede-
pannya setelah 2 hari mengalami kenaikan sehingga 
memunculkan anggapan seolah-olah "business as usual", 
tidak terpengaruh dengan kenaikan BBM dan BI Rate. 
 
Apakah memang benar GDP Indonesia, yang notabene ter-
masuk didalamnya masyarakat dan perusahaan tidak ter-
pengaruh adanya kenaikan BBM dan BI Rate tersebut? 

 
Rasanya tidak seperti itu kami melihatnya dimana itu mulai 
tercermin dari turunnya EIDO semalam -0,32%, padahal 
IHSG naik Rabu dan kedepannya akan terlihat kegiatan 
usaha emiten pun akan terganggu yang akan tercermin 
dalam LK Q4/2014 karena baik cost of production dan cost 
of fund emiten akan naik padahal demand akan turun se-
hingga akan memukul revenue dan earnigs emiten. 
 
BUY: WTON, TLKM, PTPP, KLBF, GGRM, INCO, AALI, CTRA, 

TBIG, ACES, SMGR, AKRA   

 

MARKET MOVERS (20/11) 
Kamis Rupiah melemah di level Rp 12.145 (08.00 AM) 
 
Indeks Nikkei Kamis naik +77 poin (08.00 AM) 
 
Dow Jones Futures Kamis turun –5 poin (08.00 AM) 

GLOBAL MARKET (19/11) 

Indices Point  +/- % 

DJIA  17.685,73 -2,09 -0,01 

NASDAQ  4.675,71 -26,73 -0,57 

NIKKEI  17.288,75 -55,31 -0,32 

HSEI  23.373,31 -155,86 -0,66 

STI  3.334,56 +20,83 +0,63 

COMMODITIES PRICE (19/11) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   74,30 -0,31 -0,42 

Batubara US/ton 62,10 +0,25 +0,40 

Emas US/oz 1.181,90 -15,20 -1,27 

Nikel US/ton  16.145 +495 +3,16 

Timah US/ton  19.625 +25 +0,13 

CPO RM/ Mton 2.245 -6 -0,27 

Follow us on: 
 
 BIRDMsec 
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IHSG  

5.127,93 

+25,46 (+0,50%) 

Volume  5,8 

Value 5,9 

Market Cap. 5.123 

Average PE 16,4 

Average PBV 2,1 

High—Low 
(Yearly) 

5.246—4.126 

USD/IDR    
12.128 

+3 (+0,03%) 

Support—
Resistance  

5.097 - 5.156  

INDONESIA STOCK  
EXCHANGE 

MNC36 

276,21 

+1,38 (+0,50%) 
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COMPANY LATEST 
 
PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk (RALS). Perseroan memastikan kinerjanya tahun ini tidak akan menarik. Mana-
jemen pesimis kinerjanya dapat melampaui kinerja perseroan sepanjang tahun lalu. Pendapatan perseroan hingga akhir 
tahun nanti tidak akan melebihi angka Rp 8 triliun dan laba bersihnya juga tidak melebihi Rp 400 miliar. Sepanjang tahun 
lalu RALS mampu meraup penjualan kotor Rp 8,74 triliun. Sementara, jika dikurangi dengan beban penjualan konsinyasi 

sebesar Rp 1,96 triliun, maka total pendapatan RALS tahun lalu Rp 6 triliun. Lalu, posisi laba kotor dan laba bersihnya 
masing-masing Rp 2,14 triliun dan Rp 390,53 miliar.  RALS juga tidak memiliki rencana untuk menambah gerai baru 
sepanjang tahun ini. Hal tersebut membuat penetrasi penjualan RALS menjadi kurang kuat. Margin laba kotor perseroa 
tahun ini akan turun menjadi sekitar 25%. Pendeknya rentang waktu antara momen Lebaran dan tahun ajaran baru juga 
membuat kinerja kami menjadi kurang maksimal. Dengan posisi penjualan dan laba kotor RALS tahun lalu yang masing-
masing sebesar Rp 6 triliun dan Rp 2,14 triliun, maka margin laba kotor RALS pada periode tersebut sekitar 36%. Semen-
tara itu target penjualan kami tahun depan tumbuh 14% hingga 15%. Diasumsikan pendapatan RALS Rp 8 triliun hingga 
akhir tahun nanti bisa tercapai. Jika mengacu pada angka tersebut, berarti RALS membidik angka penjualan sekitar Rp 
9,12 triliun hingga Rp 9,2 triliun tahun depan.  Kondisi ekonomi tahun depan yang diprediksi akan lebih stabil menjadi 
dasar manajemen untuk memasang target tersebut. Dari sisi internal, RALS juga optimistis kerjasamanya dengan raksasa 

supermarket asal Belanda, SPAR, akan memberikan dampak yang lebih positif bagi perseroan. Dengan adanya SPAR, yield 
per square dari setiap gerai akan lebih besar. 
 
PT AKR Corporindo Tbk (AKRA). Perusahaan distributor sektor migas ini menggeber bisnis properti lewat anak usa-
hanya, PT AKR Land Development. Dalam tiga tahun ke depan, AKR Land berharap menyumbang 10% dari total penda-
patan konsolidasi Perseroan. Kontribusi properti terhadap pendapatan Perseroan saat ini masih terbilang kecil, yakni 5%. 
Oleh karena itu, AKR Land terus mengembangkan berbagai proyek di beberapa kota besar di Indonesia. Salah satu proyek 
yang tengah dikembangkan adalah Gallery West di Kebon Jeruk, Jakarta Barat. AKR Land berniat membangun tiga tower, 
meliputi apartemen, hotel dan perkantoran. Tahun depan, Perseroan menyiapkan dana belanja modal (capex) properti 
senilai Rp 2,2 triliun. Jumlah ini melejit 340% dari target capex tahun ini Rp 500 miliar. Sumber pendanaan akan berasal 

dari modal sendiri 30%, pinjaman bank 30% dan penjualan ke pihak ketiga sebesar 40%.   
 
PT Unggul Indah Cahaya Tbk (UNIC). Perseroan akan mulai membangun dermaga di Merak, Banten, tahun depan. 
Rencana awalnya, pembangunan dermaga ini sudah bisa dibangun tahun 2014. Perseroan mengatakan, dermaga tersebut 
dibangun untuk mendukung kelancaran pasokan bahan baku. Dana yang dibutuhkan untuk membangun dermaga ini seki-
tar US$ 5 juta. Tahun depan, perseroan menganggarkan belanja modal (capex) sebesar US$ 7 juta. Mayoritas untuk pem-
bangunan dermaga, sedangkan sisanya untuk belanja modal rutin. Tahun ini perseroan hanya mengeluarkan capex seki-
tar US$ 2 juta.  
 
PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST). Perseroan menerbitkan surat utang global berdenominasi dolar Sin-

gapura senilai S$135 juta senilai Rp1,26 triliun (kurs Rp9.378/S$). Perseroan mengatakan global bond tersebut akan 
diterbitkan melalui anak perusahaan Bekasi Fajar International Pte. Ltd.  Perseroan telah menunjuk Citigroup Global Mar-
kets Singapore Pte. Ltd., dan UBS AG, Singapore Branch sebagai joint lead managers dan bookrunners. Berdasarkan 
analisa perseroan, rencana penerbitan surat utang tersebut memiliki nilai lebih dari 20% ekuitas perseroan namun kurang 
dari 50% ekuitas perseroan.  
 
PT Solusi Tunas Pratama Tbk (SUPR). Perseroan berencana melakukan penawaran umum terbatas (PUT) II dengan 

hak memesan efek terlebih dahulu (HMETD). Nilai rights issue mencapai Rp 2,6 triliun.  Sesuai rencana, perseroan bakal 

menerbitkan sebanyak 381,2 juta saham baru atau setara 32,4% dari modal ditempatkan dan disetor. Adapun harga 

penawaran sebesar Rp 7.000 per saham. Dalam pelaksanaan rights issue, PT Kharisma Putra Prima akan bertindak seba-

gai pembeli siaga (standby buyer).  Lebih jauh, Manajemen mengungkapkan, sekitar 80% atau Rp 1,7 triliun dari hasil 

bersih rights issue akan digunakan untuk pembayaran sebagian pinjaman sejumlah bank. Sementara itu, sisa Rp 440,5 

miliar atau 20% akan digunakan untuk modal kerja.  

 

PT Trada Maritime Tbk (TRAM). Perseroan menjadikan pengurangan tanggungan utang sebagai fokus utama seti-

daknya dalam tiga tahun ke depan. Emiten pelayaran itu berencana melunasi utang senilai US$ 57 juta pada periode 2014 

hingga 2017 mendatang. Utang tersebut berasal dari beberapa kreditur yang berlainan. Perseroan menanggung utang 

senilai US$ 30,2 juta dari Bank Mayapada International. Fasilitas yang dijamin dengan kapal tug & barge ini akan jatuh 

tempo pada Maret 2016 mendatang. Perseroan juga memiliki utang dari PT Bank Mandiri Tbk (BMRI) yang per 30 Sep-

tember 2014 tercatat us$ 13,7 juta. Jaminan fasilitas ini adalah kapal Samudera Bangsa dan akan jatuh tempo pada 2016 

mendatang.  Beberapa utang lainnya yang bernilai di bawah US$ 10 juta berasal dari sejumlah kreditur, seperti Bank 

ICBC, Bank Mizuho, dan Bank Syariah Mandiri.  

www.mncsecurities.com 
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PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM). Perseroan meluncurkan layanan International Remittance DELIMA di 
Jepang untuk memudahkan masyarakat Indonesia di Jepang, yang melakukan pengiriman uang. Direktur Enterprise dan 
Business Service Muhammad Awaluddin menyampaikan kehadiran layanan Delima Remittance di Jepang itu terselenggara 

atas kerjasama antara Finnet Indonesia selaku anak usaha Telkom dengan Kyodai Remittance Unidos. Telkom sebagai 
penyedia platform transaksi keuangan secara elektronik merambah bisnis internasional melalui Delima sebagai layanan 
international remittance dengan konsep 'business follows the people', yang menyasar negara-negara dimana masyarakat 
Indonesia khususnya TKI yang berada di negara tersebut cukup besar . Finnet Indonesia akan meningkatkan layanan 
transaksi pengiriman uang. Dengan kerjasama ini, pelanggan dapat mengirimkan uangnya lewat Kyodai Remittance Uni-
dos dan uangnya dapat diambil di Bank di seluruh Indonesia. Setelah hadir di Hong Kong September 2013, Taiwan Juli 
2014 dan Malaysia Oktober 2014, kini Delima Remittance hadir di Jepang karena potensi remittance dari Jepang sangat 
menjanjikan. Mengingat masyarakat Indonesia yang menjadi pekerja dan bermukim di Negeri Sakura itu berjumlah seki-
tar 40.000 orang dengan pendapatan besar karena sebagian besar bekerja di sector industri. Rata-rata nilai transaksi dari 
Jepang ke Indonesia sebesar Rp5 juta hingga Rp10 juta per transaksi, dimana angka ini jauh di atas angka rata-rata tran-

saksi remittance dari Hongkong sebesar Rp 2 juta hingga Rp2,5 juta per transaksi dan dari Taiwan sebesar Rp2,5 juta - 
Rp3 juta per transaksi serta dari Malaysia sebesar Rp1 juta hingga Rp1,5 juta per transaksi.  
 
PT Gozco Plantation Tbk (GZCO). Perseroan melalui anak usahanya, PT Suryabumi Agrolanggeng (SA) telah meneken 
perajanjian pinjaman dengan PT Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI).  Perseroan mengatakan, total plafon pinjaman men-
capai Rp 783 miliar. Adapun, tenor pinjaman tersebut adalah delapan tahun sejak penandatanganan.  Perkebunan kelapa 
sawit tersebut memiliki luas 8.371,08 hektare (ha) yang terletak di Muara Enim. Dana tersebut juga akan digunakan un-
tuk pendirian bangunan dan prasarana pendukung lainnya. Selain aset Suryabumi, sebagai pemilik 99,5% saham, GZCO 
juga memberikan corporate guarantee untuk pinjaman ini.  

 

PT Berau Coal Energy Tbk (BRAU). Kinerja keuangan BRAU  pada kuartal III/2014 masih tertekan dengan mencatat-
kan rugi bersih senilai US$78,28 juta atau membengkak 17,18% dari rugi bersih pada periode yang sama tahun lalu 
US$66,8 juta.  Memburuknya angka rugi bersih tersebut berbanding lurus dengan penjualan yang sedikit terkoreksi di-

bandingkan periode yang sama tahun lalu. Sepanjang periode Januari-September 2014, emiten dengan kode saham BRAU 
ini membukukan penjualan US$1,04 miliar atau turun 3,7% dari kuartal III/2014 senilai US$1,08 miliar. Selain kinerja 
keuangan yang memburuk, belum lama ini lembaga pemeringkat Moodys Investor Service menurunkan peringkat BRAU 
dari B2 menjadi B3 akibat pengelolaan utang yang masih dipertanyakan terkait likuiditas keuangan perseroan.  
 
PT Darma Henwa Tbk (DEWA). Perseroan menghentikan operasi jasa penambangan di Proyek Batubara Malinau, Kali-
mantan Utara, milik PT Mitrabara Adiperdana Tbk. karena dianggap tidak menguntungkan lagi. Perseroan  mengatakan 
penghentian kontrak tersebut telah melalui pertimbangan bahwa nilai keekonomian proyek tersebut sudah dirasa kurang 
layak untuk dilanjutkan. Perseroan juga telah melakukan pembicaraan intensif dengan pihak Mitrabara terkait kontrak 
tersebut. Kedua pihak menyepakati kontrak Malinau Mining Service Contract dan Malinau Equipment Leasing Contract te-

lah berakhir.  
 
PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk (SSMS). Perseroan mengakuisisi dua perusahaan perkebunan sawit, yakni PT Tan-

jung Sawit Abadi (TSA) dan PT Sawit Multi Utama (SMU). Total nilai akuisisi dua perusahaan tersebut yakni sebesar 

Rp1,55 triliun atau setara dengan US$129,05 juta. Akuisisi dua perusahaan tersebut dilakukan perseroan melalui anak 

usaha yang bernama PT Kalimantan Sawit Abadi (KSA). Perjanjian jual beli bersyarat (conditional share puchace agree-

ment/CSPA) telah dilakukan dan ditandatangani oleh KSA dengan para pemegang saham TSA dan SMU, yakni PT Citra 

Borneo Indah (CBI) dan Achmad Gunawan pada tanggal 18 November 2014. Transaksi akuisisi ini merupakan transaksi 

afiliasi, karena perseroan dan anak usahanya yakni KSA, memiliki hubungan terafiliasi dengan TSA, SMU dan CBI. Dalam 

hal ini, CBI  merupakan pemegang saham pengendali perseroan, KSA, TSA dan SMU. Dengan akuisisi ini, kini perseroan 

melalui KSA menjadi pemegang saham pengendali TSA dengan kepemilikan sebesar 100% atau sebanyak 1.182.000 sa-

ham, dan SMU sebesar 100% atau sebanyak 476.000 saham.  
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                    ECONOMIC CALENDER                                                                      CORPORATE ACTION 
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Monday 

17 
November 

Tuesday 

18 
November 

Wednesday 

19 
November 

Thursday 

20 
November 

Friday 

21 
November 

• USA : Industrial Production 

• USA : Manufacturing Production 

• Japan : Housing Loans 

• BEKS : Right Issue (1000 : 186) 

• BWPT : Right Issue (1 : 6) 

• BRNA : RUPS 

• Japan : Bank of Japan policy meeting 

• China : October Property Prices 

• USA : NAHB Housing Market Index 

 

 

• Japan : Bank of Japan Monetary Policy State-

ment 

• Japan : All Industry Activity Index 

• USA : Housing Starts 

• USA : Building Permits 

• USA : Fed Releases Minutes from Oct 28-29 

FOMC Meeting 

• BPFI : RUPS 

• SOBI : RUPS 

 

• China : HSBC Manufacturing PMI 

• Eurozone : MArkit Manufacturing PMI 

• USA : Consumer Price Index 

• USA : Initial Jobless Claims 

• USA : Existing Home Sales  

• Eurozone : Consumer Confidence 

• BBRM : Right Issue (100 : 43)  

• PSAB : RUPS 

• USA : San Francisco Fed’s Williams speaks at 

Bank of Korea event 

• USA : Senate Subcomittee Hearing on NY Fed 

and “Regulatory Capture” 

• SIAP : RUPS 

World Indices Comparison 2014 Year-to-Date Growth 

19/11/2014 
IDX Foreign Net Trading 

Net Buy 

+431,32 

Net Buy 

49.369,1 

Year 2014 
IDX Foreign Net Trading 

(Miliar Rp) 

 4 

17.67%

-3.79%

1.11%

-0.93%

-4.78%

-9.13%

10.57%

25.60%

-1.43%

-6.54%

-0.76%

Indonesia

Malaysia

Singapore

Hong Kong

S. Korea

Japan 

China

India

USA

UK

Australia

3124

3556

Buy Sell

Domestic

Buy

Sell

2781

2350

Buy Sell

Foreign

Buy

Sell
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CODE CLOSE CHG S R REC 
 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

ARNA 910 10 875 935 BUY 

INTP 24475 -25 24300 24675 BOW 

SMGR 16075 125 15863 16163 BUY 

      

ANEKA INDUSTRI 

ASII 7150 -50 7025 7325 BOW 

      

BARANG KONSUMSI 

AISA 2220 0 2138 2303 BOW 

GGRM 63700 1275 60438 65688 BUY 

ICBP 11150 150 10813 11338 BUY 

KLBF 1780 40 1715 1805 BUY 

INDF 6650 0 6538 6763 BOW 

UNVR 31100 -500 30225 32475 BOW 

      

INFRASTRUKTUR 

PGAS 6175 25 6050 6275 BUY 

TBIG 9400 100 8975 9725 BUY 

TLKM 2755 0 2718 2793 BUY 

      

KEUANGAN 

BBNI 5825 25 5550 6075 BUY 

BBRI 11100 -50 10975 11275 BOW 

BMRI 10525 25 10288 10738 BUY 

BBCA 13350 250 12888 13563 BUY 

      

AALI 23075 -675 22963 23863 BOW 

LSIP 1930 15 1863 1983 BUY 

SSMS 1250 -100 1128 1473 BOW 

PLANTATION 

CODE CLOSE CHG S R REC 
 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

ADHI 2695 5 2580 2805 BUY 

BSDE 1640 60 1498 1723 BUY 

CTRA 1220 30 1138 1273 BUY 

LPKR 1065 5 -318 2443 BUY 

PTPP 2970 0 2843 3098 BUY 

PWON 458 15 427 475 BUY 

SMRA 1365 60 1223 1448 BUY 

WIKA 3075 -5 2965 3190 BUY 

      

PERDAGANGAN, JASA DAN INVESTASI 

ACES 815 20 760 850 BUY 

AKRA 4705 10 4640 4760 BUY 

SCMA 3405 125 3095 3590 BUY 

      

ADRO 1030 15 978 1068 BUY 

INCO 3930 15 3840 4005 BUY 

PTBA 12300 -50 11688 12963 BOW 

      

COMPANY GROUP 

BHIT 318 1 313 322 BUY 

BMTR 1700 0 1648 1753 BUY 

MNCN 2375 0 2270 2480 BUY 

BABP 98 3 91 103 BUY 

BCAP 1025 -5 968 1088 BOW 

IATA 81 2 71 89 BUY 

KPIG 1250 -5 1178 1328 BOW 

MSKY 1790 10 1748 1823 BUY 

PERTAMBANGAN 

www.mncsecurities.com 

TOP TRADING VALUE 

BBCA 429 7,3 

APEX 366 6,2 

TLKM 279 4,7 

BBRI 241 4,1 

BMRI 233 4,0 

Code (Bill.Rp) % 

TOP LOSERS 

SSMS -100 -7,41 

PTIS -60 -6,67 

MFMI -20 -6,15 

WOMF -12 -5,46 

SUPR -500 -5,26 

Code Change % 

TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING  VOLUME 

BKSL 636 10,9 

SIAP 375 6,4 

SUGI 208 3,6 

FREN 202 3,5 

KIJA 176 3,0 

Code (Mill.Sh) % 

TOP GAINERS 

INDR +190 +19,00 

GTBO +69 +18,06 

DSFI +14 +15,39 

RBMS +12 +14,46 

FREN +11 +13,58 

Code Change  % 
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Disclaimer 

This research report has been issued by PT MNC Securities It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for 

any purpose. PT MNC Securities has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not 

independently verified; PT MNC Securities makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accu-

racy or completeness. Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 

document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC 

Securities and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in any investment mentioned herein or any 

investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Securities and its affiliates may act as 

market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may 

sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting ser-

vices for or relating to those companies. 

MNC Securities 
MNC Financial Center Lt 14—16 
Jl. Kebon Sirih No.21—27 Jakarta 10340 

P. 021-29803111 

F. 021-39836857 

Research 

            

Edwin J. Sebayang       Head of research 

edwin.sebayang@mncsecurities.com   ext.52233 

mining, energy, company groups     

            

Reza Nugraha         

reza.nugraha@mncsecurities.com     ext.52235 

cement, consumer, construction, property   

            

Dian Agustina    ext.52234 

dian.agustina@mncsecurities.com    

plantation, pharmacy   

   

Zabrina Raissa  ext.52237 

zabrina.raissa@mncsecurities.com   

banking   

Victoria Venny  ext.52236 

victoria.setyaningrum@mncsecurities.com   

telecomunication   

   

www.mncsecurities.com 
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HP. 0888 800 9138 Telp.  021-6127668 Fax.  (021 )  72799977

Yelly Syofita Fax.    021-6127701 Suta Vanda Syafril

branch@bhakti-investama.com HP. 0812 910 0807 suta.vanda@bhakti-investama.com

 Yenny Mintarjo

jessie@cbn.net.id

bhaktisecurities_m2@yahoo.com

INDOVISION - Jakarta GAJAH MADA - Jakarta TAMAN PERMATA BUANA - Jakarta

Wisma Indovision  Lantai  Dasar Mediterania Gajah Mada Residence Ruko Taman Permata Buana

Jl Raya  Panjang Z / III Unit Ruko TUD 12 Jalan Pulau  Bira  D1  No. 26

Jakarta 11520 Jl.  Gajah  Mada  174 Jakarta  11610

Telp.  021-5813378 / 79 Telp.  ( 021 )  63875567 Telp.   021-5803735

Fax.    021-5813380          '( 021 )  63875568 Fax .    021-58358063

HP.  0815 1650 107 Anggraeni Kie Henny Roosiana

Denny  Kurniawan msec.gm@bhakti-investama.com bsec.pb@gmail.com

bhaktiindovision@yahoo.co.id kieroos@yahoo.com

dennykurniawan78@yahoo.co.id

KEMAYORAN - Jakarta KELAPA GADING - Jakarta GANDARIA - Jakarta

Jl. Landasan Pacu Utara Selatan Blok A1, Kav  2 Komplek Bukit Gading Mediterania Jl.  Iskandar Muda  No.  9  A

Apartemen Mediterania Palace, Ruko C/OR/M Jl. Boulevard BGR Blok A/12 Kelapa Gading Barat Arteri  Pondok  Indah (depan Gandaria City)

Kemayoran, Jakarta  10630 Jakarta Utara  14240 Jakarta  12240

Telp.  (021)  30044599 Telp.   021-45842111 Telp.  (021) 7294243, 7294230

Ponirin Johan Fax .    021-45842110  Fax.  (021)  7294245

mnc.jakpus@ymail.com Andri Muharizal Putra A. Dwi Supriyanto

yaujkt@cbn.net.id antondwis@ymail.com

djatiye_yr@yahoo.co.id

OTISTA - Jakarta SURABAYA Sby-Sulawesi

Jl. Otista Raya No.31A GEDUNG ICBC CENTER Jl.  Sulawesi  No. 60

Jakarta Timur JL. BASUKI RAHMAT 16-18 Surabaya  60281

Telp.  (021) 29360105 SURABAYA Telp.  031-5041690

FAX.  (021) 29360106 TELP. 031-5317929 Fax.    031-5041694

Fauziah/Nadia HP.    0888 303 7338 HP. 0812 325 2868

Otista  msec.otista@mncsecurities.com ANDRIANTO WIJAYA  Lius Andy H.

bhakti.sby@gmail.com lius.ah@gmail.com

andriantowi@yahoo.com lius_andy@yahoo.com

MEDAN MALANG SOLO

Jl.  Karantina  No 46 Jl. Pahlawan  TRIP  No. 9 Jl. Dr. Rajiman  64 / 226

Kel.  Durian, Kec  Medan  Timur Malang  65112 Solo

Medan  20235 Telp.  0341-567555 Telp. (0271)  642722,

Telp. 061-6641905 Fax.    0341-586086 631662,  633707

HP. 0888 330 0000 Fax. (0271) 637726

Lanny  Tjahjadi Tindawati

bsmalang@gmail.com LY. Lennywati

bsmalang@yahoo.com bcisol@yahoo.com

Bandung MAGELANG SEMARANG

Jl. Gatot Subroto No. 2 Jl. Cempaka  No.  8  B Rukan Mutiara Marina No. 36  Lt.  2

Bandung - 40262 Komp.  Kyai Langgeng  Kav.  35 - 36

Telp No. 022- 733 1916-17 Kel. Jurang Ombo, Magelang  56123 Semarang

Fax No. 022- 733 1915 Telp.  0293-313338 Telp.  024-76631623

Bismar / Dimas Panji            0293-313468 Fax. 024-76631627

bandung@mncsecurities.com Fax.    0293-313438 Widyastuti

msec.mitra@yahoo.com HP. 0888 282 6180 bsec_smg@yahoo.co.id

Deddy Irianto

bhaktimgl@yahoo.com

DENPASAR MAKASSAR BATAM

Gedung Bhakti  Group Jl. Lanto Dg Pasewang No. 28  C Hotel  Nagoya  Plaza

( Koran Seputar Indonesia ) Makassar - Sulawesi Selatan Jl. Imam  Bonjol  No. 3-4

Jl.  Diponegoro  No.  109 Kompleks  Rukan Ratulangi Lubuk Baja,  Batam  29432 

Denpasar - 80114 Blok. C12-C13 Telp.  0778-459997

Telp.  0361-264569 Jl. DR. Sam Ratulangi No. 7 Fax.   0778-456787

Fax.    0361-264563 Makassar - 90113 HP. 0812 701 7917

Telp.   0411-858516 Manan

Fax.  0411-858526 bs_batam@yahoo.com

Fax.    0411 - 850913 bs_batam@gmail.com

Daniel R. Marsan

email: denicivil@gmail.com

Sentul - Bogor TEGAL PATI

Jl. Ir. H. Djuanda No. 78 Jl.   Ahmad  Yani  No  237 Jalan HOS Cokroaminoto Gang 2 No. 1

Sentul City, Tegal Pati – Jawa Tengah

Bogor – 16810 Telp.  0283 - 335 7768 Telp (0295) 382722

Telp. 6221- 87962291 – 93 Fax.  0283 - 340 520 Faks (0295) 385093

Fax. 6221- 87962294 Tubagus Anditra/ Aprilia Arie Santoso 

Hari Retnowati bstegal08@yahoo.com mnc.pati@gmail.com

chandrajayapatiwiri@hotmail.com

Semarang_Pojok BEI Semarang_Pojok BEI Balikpapan

Univ Dian Nuswantoro Universitas Stikubank Jl. Jend Sudirman No.33

 Telp .   (024) 356 7010  Telp .   (024)  841 4970 Balikpapan – Kaltim

Gustav Iskandar Gustav Iskandar Tel.  (0542) 736259  

rita.yulita@mncsecurities.com

Bandar Lampung Menado Jambi

Jl. Brigjen Katamso No.  12 Jl. Pierre Tendean Jl. GR. Djamin Datuk Bagindo No.7

Tanjung Karang, Bandar Lampung  35111 Komp Mega Mas Blok 1 D No.19 Jambi

Tel.  (0721) 251238  DEALING Tel.  (0431) 877888  Telp : 0741-7554595/7075309

Tel.  (0721) 264569  CSO Fax.  (0431) 876222 Jasman

felixkrn@gmail.com msec.manado@mncsecurities.com


